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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK SEBELUM DAN 
SETELAH PENERAPAN ELEKTRONIK SPT (E-FILLING) PADA 

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA DI SUMATERA
SELATAN

Oleh:
Dewi Kurniawati H.

Pemerintah Indonesia telah melakukan perubahan perundang-undangan di bidang 
perpajakan pada tahun 2008 dengan mengeluarkan beberapa undang-undang pajak 
baru. E-filling merupakan modernisasi sistem perpajakan dengan menggunakan 
teknologi informasi berbasis Online yang diharapkan dengan e-filling ini dapat 
mempermudah wajib pajak dalam hal melaporkan pajaknya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak 
sebelum dan setelah penerapan e-filling pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di 
Sumatera Selatan dan juga untuk mengidentifikasi seberapa besar perbedaan 
tingkat kepatuhan wajib pajak PPh Badan dalam melaporkan SPT. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, data 
dalam penelitian ini berupa jumlah seluruh Wajib Pajak Badan yang terdaftar 
efektif dan jumlah SPT yang masuk pada KPP Pratama di Sumatera Selatan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan E-filling pada KPP Pratama di Sumsel 
masih kurang efektif dalam hal meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena 
berdasarkan uji hipotesis terbukti bahwa tidak terdapat perbedaan wajib pajak 
dalam melaprkan SPT baik sebelum maupun setelah penerapan e-filling.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, E-filling.
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ABSTRACT

ANALYSIS THE LEVEL OF TAXPAYER COMPLIANCE BEFORE AND 
AFTER THE APPLICATION OF ELECTRONICS SPT (E-FILLING) SUCH 

AS THE TAXOFFICEPRIMARYINSOUTHSUMATERA

By:
Dewi Kurniawati H; Inten Meutia, S.E., M.Acc., Ak, CA ; Drs. H. Harun

Delamat, M.Si., Ak, CA

Government had changed legislative of intaxation in 2008 by releasing several 
tax laws. Change of tax reform 2008 is contained of modernization of tax 

administration that is the excellent Service and intensive supervision with the 
implementation of principle good governance as well as tarijf reduction. E-fding 
is a modernization of the tax system by using information technology based Online 
e-fding is expected to be able to facilitate the taxpayer in terms of tax reporting. 
The purpose of this research is to know is there any difference in the level of tax 
compliance before and after the implementation of e-fding at Tax Office Primary 
in South Sumatra and also to identify how different levels of taxpayer compliance 
in reporting corporate income tax return . The method used in this study is a 
descriptive approach . data in this study is the total number of registered 
Taxpayer effective and the number of tax returns that go on SPT in South Sumatra 
. The results showed that the implementation of e-fding in South Sumatra on SPT 
is less effective in terms of improving taxpayer compliance as proven by testing 
the hypothesis that there is no difference in the taxpayer's tax return melaprkan 
both before and after the implementation of e-filing.

Keywords: Taxpayer Compliance, E-fdling ^

new
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'iSMlBABI

PENDAHULUAN

7I.I. Latar Belakang

Pada dasarnya untuk menciptakan Indonesia menjadi Negara yang maju 

bukan semata-mata tugas dari pemerintah saja, tetapi masyarakat juga harus 

merasa mempunyai kewajiban untuk mewujudkan Indonesia menjadi Negara yang 

maju. Salah satu yang dapat dilakukan bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia 

adalah dengan taat membayar pajak. Pajak merupakan suatu pembayaran yang 

sifatnya wajib dan dapat dipaksakan dan harus dibayar oleh rakyat kepada Negara 

berdasarkan UU tanpa mendapat balas langsung yang hasilnya akan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran negara.

Penerimaan di sektor pajak merupakan pemasukan dana yang potensial

bagi Negara karena pajak merupakan sumber penerimaan yang bersifat permanen. 

Hal ini berarti bahwa pemerintah secara tetap dapat memperoleh penerimaan 

pajak sepanjang pemungutannya masih tetap dilaksanakan serta masih terdapat 

objek dan subjek pajak yang menjadi sasaran pajak. Dalam upaya peningkatan 

penerimaan pajak, maka diperlukan kesadaran yang besar dari masyarakat untuk 

membantu serta berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan pemerintah, karena 

kegiatan tersebut ditujukan untuk kepentingan masyarakat. Bantuan dan 

partisipasi masyarakat yang dimaksudkan adalah dalam memenuhi kewajiban 

membayar pajak.

1



Pajak yang dipungut pemerintah dari tahun ke tahun menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan, hal tersebut terkait dengan adanya 

reformasi perpajakan yang dimulai pada tahun 1983 dengan dikeluarkannya

No. 6 tahun 1983 tentangUndang-Undang yang baru yaitu Undang-Undang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Undang-Undang No. 7 tahun 1983

tentang Pajak Penghasilan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan Barang 

Mewah,. Perubahan perpajakan yang kedua pada tahun 1994. Perubahan yang 

mendasar atas Undang-Undang tersebut adalah sistem pemungutan pajaknya, 

yaitu dari sistem official assessment yang memberikan wewenang kepada fiskus 

untuk menentukan besarnya pajak terutang menjadi sistem self assessment, 

kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, 

memperhitungkan, mambayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus 

dibayar namun sangatlah disayangkan bahwa sampai saat ini kesadaran dan

kepatuhan wajib pajak yang tidak bijak dan tidak bertanggung jawab dapat

dengan mudah menyalahgunakan sistem tersebut.

Pengawasan terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar merupakan 

tindakan selanjutnya yang dilakukan oleh aparat perpajakan setelah serangkaian 

usaha-usaha tadi dilaksanakan. Dalam upaya untuk melakukan pengawasan 

terhadap wajib pajak dalam melaporkan pajaknya, sarana yang digunakan adalah 

dengan Surat Pemberitahuan.

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) merasa perlu untuk terus melakukan 

sosialisasi dan kampanye agar masyarakat taat dalam membayar pajak. Di sisi 

lain, persepsi masyarakat sebagai wajib pajak (WP) seringkah mempertanyakan
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perihal transparansi dan penggunaan dari pajak yang mereka bayarkan. Untuk 

mengatasi hal tersebut, banyak upaya yang telah dilakukan DJP. Salah satunya 

dengan melakukan modernisasi sistem dan manajemen perpajakan melalui 

pemanfaatan sistem Teknologi Informasi (TI) agar WP dapat melakukan 

pembayaran dan pelaporan secara terpusat, Online dan real time. Secara bertahap, 

pelaporan kewajiban perpajakan yang dilakukan WP akan dikembangkan menuju 

kearah pelaporan secara elektronik yang dikenal dengan e-SPT.

Modernisasi dalam hal perpajakan diawali dengan memberikan layanan 

melalui e-Registraiion (e-Reg). Tujuan dari e-Reg adalah untuk memberikan 

kemudahan kepada calon WP untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP) dimanapun ia berada. Langkah-langkah pendaftaran online sistem e-Reg

memang terbilang mudah. Setelah membuka situs http://www.paiak.go.id, calon

WP cukup mengisi identitas dalam formulir pendaftaran melalui e-Registration. 

Tak lama kemudian setelah formulir diisi dan diproses, calon WP sudah akan

menerima NPWP dan semacam dokumen online yang berfungsi sebagai Surat 

Keterangan Terdaftar Sementara (SKTS).

E-filing adalah sebuah layanan pengiriman atau penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang diberikan oleh pemerintah melalui 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dengan tujuan untuk memudahkan para Wajib 

Pajak (WP) dalam melaksanakan administrasi perpajakan. Jenis pelayanan SPT 

Tahunan yang dapat disampaikan melalui e-filing adalah SPT Tahunan PPh Wajib 

Pajak Orang Pribadi (1770, 1770S,1770SS) dan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak 

Badan (1771 dan 1771 S) termasuk SPT perpanjangan SPT Tahunan.

3
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Kantor Pelayanan Pajak adalah unit keija dari Direktorat Jenderal Pajak 

melaksanakan pelayanan kepada masyarakat baik yang telah terdaftar 

sebagai Wajib Pajak maupun tidak. Secara bertahap sejak tahun 2002, Kantor 

Pelayanan Pajak telah mengalami modernisasi sistem dan struktur organisasi 

menjadi instansi yang berorientasi pada fungsi, bukan lagi pada jenis pajak. Pada 

tahun 2002 tersebut, dibentuk 2 KPP WP Besar atau LTO (Large Tax Office). 

Kemudian pada tahun 2004 dibentuk pula KPP Madya atau MTO (.Medium Tax 

Office). Sedangkan KPP Modem yang menangani WP terbanyak adalah KPP 

Pratama atau STO (Small Tax Office). KPP Pratama baru dibentuk pada tahun 

2006 s.d 2008. Perbedaan utama antara KPP STO dengan KPP LTO maupun 

MTO antara lain adalah dengan adanya Seksi Ekstensifikasi pada KPP STO, 

sehingga dapat dikatakan pula KPP STO merupakan ujung tombak bagi DJP 

untuk menambah rasio perpajakan di Indonesia.

yang

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di Sumatera Selatan merupakan

bagian dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang terbagi menjadi

10 Kantor Pelayanan Pajak Pratama yaitu KPP Pratama Ilir Barat, KPP Pratama

Ilir Timur, KPP Pratama Seberang Ulu, KPP Pratama Lubuk Linggau, KPP 

Pratama Prabumulih, KPP Pratama Kayu Agung, KPP Pratama Batu Raja, KPP 

Pratama Sekayu, KPP Pratama Tanjung Pandan, dan KPP Pratama Lahat.

Sepanjang 2010 penerimaan pajak yang dihimpun melalui Direktorat 

Jenderal Sumsel dan Kepulauan Babel mencapai Rp 7,303 triliun. Jumlahnya ini 

mengalami peningkatan hampir 103 persen dari target sebesar Rp 7,083 triliun.
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Seperti diketahui, realisasi penerimaan tahun 2009 lalu sebesar Rp 6,052 triliun 

naik menjadi Rp 7,303 triliun.

Dengan realisasi tersebut, KPP Pratama Palembang Ilir Timur mempunyai 

pertumbuhan paling tinggi yakni 70,91 persen dari Rp 480 miliar menjadi Rp 821 

miliar dengan tingkat pencapaian paling tinggi dibandingkan KPP lainnya, 

kemudian KPP Pratama Palembang Seberang Ulu sebesar 40,41 persen, KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat sebesar 27,67 persen. (Tribunnews.com

04/01/2011).

Tabel 1.1 Kineija Penerimaan Pajak 2010 (Rp Triliun)

Pencapaian
KPP Pratama

(%)RealisasiTarget

821,136.82 139,10Palembang Ilir Timur 590,339.88

Palembang Sbr Ulu 96,568.63 111,317.40 115,27

Palembang Ilir Barat 368,096.20 398,843.72 108,35

Lubuk Linggau 362,834.77 375,458.14 103,48

Batu Raja 277,103.47 294,467.60 106,63

Sekayu 744,036.27 819,071.70 110,08

Prabumulih 797,972.67 849,741.16 106,49

Tanjung Pandan 179,233.00 184,034.44 102,68

Lahat 260,159.33 289,433.42 111,25

Kayu Agung 247,716.00 263,524.42 106,38

(Sumber: Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No: SE-10/PJ/2010)
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Merujuk pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Rahayu 

dan Salsalina (2009) yang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Modernisasi 

Sistem Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak survey pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung”. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu dan Salsalina (2009) adalah Sistem administrasi perpajakan modem 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini 

disebabkan oleh model KPP Pratama itu sendiri baru dikembangkan pada tahun 

2002, sehingga perlu banyak sosialisasi yang lebih banyak mengenai 

penerapannya. Selain itu penelitian juga pemah dilakukan oleh Devos (2012) di 

Australia yang melakukan penelitian mengenai “The Impact ofTax Professionals 

Upon Behavior of Australian Individual Taxpayers Penelitian ini secara empiris

meneliti apakah ada atau tidak hubungan antara nasihat yang diberikan oleh pajak 

professional dan perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Australia 

diambil dari perspektif pembayar pajak. Hasil menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan hubungan antara kebutuhan untuk melibatkan 

profesional pajak dan perilaku kepatuhan pada umumnya.

para

Bertolak dari penjelasan latar belakang diatas dan telah banyak penelitian- 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai kasus ini 

baik di Indonesia maupun di Luar Indonesia maka membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai penerapan modernisasi administrasi perpajakan

yang ada, maka skripsi ini diberi judul “ Analisis Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

Sebelum dan Setelah Penerapan E-Filling Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

;
di Sumatera Selatan ”

' §rfovW.YW'
x 7

* > <
■

6



A

1.2. Perumusan Masalah

KPP Pratama di Sumatera Selatan yang terdiri dari 10 unit kerja Kantor 

Pelayanan Pajak yang tersebar di Provinsi Sumatera Selatan telah menerapkan 

modernisasi perpajakan melalui elektronik SPT sejak tahun 2006, tetapi untuk 

SPT tahunan wajib pajak yaitu E-Filling baru diterapkan sejak tahun 2011. 

Namun apakah setelah diterapkannya e-filling ini akan menunjukkan dampak 

positif terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak daripada sebelum 

diterapkannya elektronik SPT pada KPP Pratama Pratama di Sumatera Selatan.

Berdasarkan kondisi yang telah dikemukakan diatas, maka dirumuskan

permasalahan sebagai acuan dalam penulisan skripsi yaitu adakah perbedaan

tingkat kepatuhan Wajib Pajak (WP) sebelum dan setelah diterapkannya E-

Fillingl

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai atas penelitian yang dilakukan adalah:

1. Untuk menganalisis adakah perbedaan tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

dalam menyampaikan SPT sebelum dan setelah diterapkannya E-filling.

2. Untuk mengidentifikasi seberapa besar perbedaan tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak PPh Badan sebelum dan setelah penerapan E-Filling pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama di Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian atas analisis tingkat kepatuhan 

wajib pajak sebelum dan setelah diterapkannya elektronik SPT ini adalah sebagai 

berikut:

J. Secara Teori

Memberikan pengetahuan secara terperinci terhadap perbedaan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak sebelum dan setelah diterapkannya E- 

Filling serta sebagai informasi yang bermanfaat untuk menambah 

wawasan bagi penulis maupun pembaca.

2. Secara Praktek

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan serta sebagai referensi

dalam membandingkan dan menerapkan teori yang ada atau yang dTdapat

dengan praktek yang terjadi di lapangan.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.
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BAB n : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam 

menunjang penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.

BAB UI: METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan

dalam skripsi ini meliputi ruang lingkup penelitian, rancangan

penelitian, jenis data, definisi dan pengukuran variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian, dan teknik analisis data. Teknik analisis

data memuat prosedur pengujian variabel-variabel yang dilakukan.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang deskripsi dan gambaran secara 

umum atas objek penelitian serta membahas dan menganalisis data- 

data yang didapat dari hasil perhitungan dan pengolahan dengan 

analisis uji beda paired t test.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam 

penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran berdasarkan pembahasan 

data dan informasi yang telah dilakukan.
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